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ABSTRAK
Di Indonesia sebenarnya sulit menerapkan pembelajaran daring. Selama proses pelaksanaan, banyak kendala dan permasalahan yang terjadi di lapangan. Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya dipilih dalam penelitian ini karena mengadopsi pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Namun, banyak kendala yang ditemukan selama implementasi. Tujuan penelitian ini adalah bagaimana penerapan pembelajaran daring pada siswa Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang. Jenis penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. Penjelasan rinci mengenai suatu situasi atau fenomena sosial disajikan melalui penelitian deskriptif. Kesimpulannya adalah sebagai berikut: (1). Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang menerapkan komponen komunikasi politik dengan baik, dimulai dari hubungan masyarakat politik dan hubungan masyarakat politik, namun implementasi kebijakan tersebut hanya berhasil sebagian. (2) Dimensi sumber daya, meliputi indikator sumber daya manusia, kecukupan prasarana dan sarana penunjang serta sumber pembiayaan sesuai dengan petunjuk teknis pemanfaatannya. (3). Dimensi disposisi mencakup ukuran komitmen agen dan kerjasama dengan pihak terkait. dikoordinasikan dengan pihak-pihak terkait dan dilaksanakan sesuai dengan komitmen pelaksana kebijakan. (4) Unsur struktur birokrasi, persyaratan penerimaan pelayanan, proses dan prosedur pelayanan serta kebijakan e-learning di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang sesuai dengan protokol dan peraturan terkait.

Kata Kunci : Implementasi Kebijakan Pembelajaran Daring
ABSTRACT

Implementing online learning is not an easy task in Indonesia. In the implementation process, there are many limitations and problems that occur in the field. This research was carried out at the Sriwijaya State Sports School on the grounds that the school had implemented online learning during the Covid-19 pandemic. However, in practice many problems were found. The goal to be achieved in this research is to find out and describe the implementation of Online Learning for students of the Sriwijaya State Sports School. The type of this research is descriptive with a qualitative approach. Descriptive research presents a description of a situation or social phenomenon in detail. Conclusion, as follows: (1). Implementation of Online Learning Policy at the Sriwijaya State Sports School for the communication dimension of this policy implemented well starting from disseminating information to socializing the policy, however the implementation was limited. (2) Resource dimension, with indicators of human resources, adequate supporting facilities and infrastructures, and for funding resources in accordance to their designation. (3). Disposition dimensions with officers' commitment indicators and coordination with related parties. Implemented in accordance with the commitment of policy implementers and coordinated with related parties. (4) Dimensions of the bureaucratic structure, Requirements for Obtaining Services Service Processes/Procedures, the Online Learning Policy at the Sriwijaya State Sports School is in accordance with existing procedures and rules.
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PENDAHULUAN
Munculnya wabah COVID-19 telah menyebabkan perubahan besar-besaran dalam dunia pendidikan. Hal ini tidak hanya berdampak pada dinamika proses pendidikan di negara-negara berkembang namun juga berdampak pada praktik di negara maju. Institusi pendidikan di seluruh dunia  terpaksa mengalami transformasi besar dengan mengubah pengajaran tradisional menjadi mode pembelajaran daring. 

Sama halnya dengan negara lain, dalam menyikapi wabah ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemdikbud) juga bertindak proaktif dengan terlebih dahulu mengeluarkan surat edaran No. 4 Tahun 2020 agar seluruh proses belajar-mengajar dilaksanakan sepenuhnya secara daring. bulan Maret 2020, berlaku segera sampai dengan pemberitahuan lebih lanjut (Kemdikbud, 2020a). Hal ini bertujuan untuk mengendalikan penyebaran virus corona dengan tetap menjaga kelangsungan proses pembelajaran. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pembelajaran di Rumah Pada Masa Darurat Akibat Penyebaran Penyakit Virus Corona (Covid-19), yang menyatakan bahwa hal ini perlu untuk menjaga hak peserta didik untuk mendapatkan pendidikan. pelayanan pendidikan pada masa darurat akibat penyebaran penyakit virus Corona (Covid-19) melalui pelaksanaan pembelajaran di rumah, sebagaimana tertuang dalam Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Penerapan Kebijakan Pendidikan pada Masa Darurat Akibat Penyebaran Penyakit Virus Corona (COVID-19). 19) pembelajaran yang diberikan adalah sebagai berikut: (1) Pembelajaran di rumah pada masa darurat penyebaran penyakit virus Corona (Covid-19) dilaksanakan dengan memperhatikan protokol pengobatan Covid-19; dan (2) Pembelajaran di rumah melalui pembelajaran jarak jauh secara daring dan/atau luring dilaksanakan sesuai dengan Pedoman Penyelenggaraan Pembelajaran di Rumah.

Pemerintah telah memerintahkan agar akses terhadap pendidikan dilakukan di rumah. Hal ini menyebabkan transformasi digital dari kursus tradisional menjadi online. Kebutuhan pendidikan berkembang agar kegiatan belajar mengajar tidak terhambat. Kegiatan yang dilakukan secara online tentunya memerlukan teknologi informasi yang tepat guna (Yolanda Safitri, dkk, 2020, hal. 19). Pendidikan online adalah hasil pendidikan yang disampaikan secara elektronik dengan menggunakan program komputer dan materi berbasis program komputer. Perangkat keras sering kali dapat diakses melalui jaringan. Sumbernya bisa dari web, internet, intranet, CD-ROM dan DVD (Kahfi, 2020, p. 139). Teknologi informasi yang dibutuhkan untuk menyampaikan pembelajaran digital adalah koneksi internet, komputer atau laptop, dan peralatan pendukung lainnya seperti microphone dan speaker. Teknologi informasi ini memungkinkan guru dan siswa bertemu secara online. Hal ini dapat menggantikan pembelajaran konvensional yang harus datang ke sekolah dan belajar di rumah. Pembelajaran online juga harus dilengkapi dengan slide presentasi sehingga guru dapat mengajar siswanya seperti di kelas.

Salah satu bentuk pembelajaran daring dapat berupa pembelajaran jarak jauh secara daring, dimana pembelajaran dan interaksi berlangsung melalui teknologi internet. Oleh karena itu, dukungan pembelajaran daring tidak lepas dari keberadaan sumber daring sebagai teknologi pertama. Pembelajaran online memerlukan pembelajaran yang sistematis. Tujuannya adalah terciptanya rencana pembelajaran semester (SLP) dan bahan pembelajaran seperti perangkat penelitian dan bahan pembelajaran yang baik dan efektif (Sumantri Agus, dkk., 2020, p.7). Pendidikan di masa pandemi Covid-19 membawa perubahan yang luar biasa, seolah-olah semua jenjang pendidikan bisa tiba-tiba berubah menjadi pembelajaran di rumah melalui internet. Tentu saja hal ini tidak mudah karena tidak cukup. Permasalahan dalam dunia pendidikan adalah proses pembelajaran tidak sama, baik dari segi standar maupun kualitas hasil pembelajaran yang diinginkan. Hal ini harus dilihat sebagai penghinaan bagi guru dan siswa. Pendidik perlu kreatif dalam bahan ajar yang disampaikan melalui media pembelajaran online. Hal ini juga akan disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan kebutuhan. Perasaan tersebut akan menimbulkan stres fisik dan mental (mental). Oleh karena itu, ide-ide positif, kreatif dan inovatif dapat membantu mengatasi berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran jarak jauh melalui pembelajaran daring yang menyenangkan, sehingga membuahkan hasil pembelajaran yang baik. Seperti yang ditunjukkan (Hadion Wijoyo, dkk, 2021, p. 57), keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring dalam konteks wabah Covid-19 bergantung pada kemampuannya dalam berinovasi dan mengorganisasikan serta mengumpulkan materi, metode pembelajaran, dan aplikasi. yang diulangi dalam objek dan metode. Kreativitas menjadi kunci keberhasilan guru dalam memotivasi siswa agar tetap semangat belajar daring dan tidak menjadi beban mental. Pendidikan jarak jauh melalui pemanfaatan media online bertujuan agar siswa dapat berpartisipasi dalam pembelajaran pada semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Menerapkan e-learning tidak mudah dilakukan di Indonesia. Dalam proses implementasinya, banyak keterbatasan dan permasalahan yang ditemui di lapangan. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Olahraga Nasional Sriwijaya karena sekolah tersebut menerapkan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19. Namun terdapat beberapa permasalahan yang teridentifikasi pada saat implementasi. Hal tersebut antara lain, kurangnya pengawasan sekolah terhadap aktivitas belajar siswa di rumah, ketergantungan pada aplikasi Google untuk menyelesaikan pekerjaan rumah, dan adanya unsur kesengajaan dari pihak siswa untuk menunda penyelesaian pekerjaan rumah, tergantung pada jaringan seluler. . , kurang dari jumlah pekerjaan yang dilakukan orang tua di rumah. pemantauan pembelajaran siswa, dan kurangnya tujuan guru dalam penelitian. 
TINJAUAN PUSTAKA
Secara etimologis kata implementasi mengacu pada kamus Webster, yaitu mengimplementasikan berarti “melakukan sesuatu”. Demikian pula pendefinisian implementasi kebijakan dimaknai sebagai fase praktis, berbeda dengan perumusan masalah atau perumusan kebijakan sebagai fase teoretis” (Arwidayanto, dkk, 2018, hlm. 77).

Pendidikan di rumah terbagi menjadi dua (2) pendidikan jarak jauh, yaitu pendidikan jarak jauh online dan pendidikan jarak jauh offline. Fasilitasi pembelajaran jarak jauh secara online sangat didukung oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya perkembangan teknologi informasi dan internet. Internet digunakan untuk pembelajaran jarak jauh karena dapat mengakses ruang dan waktu serta memberikan kemudahan (Mustafa, 2020, p. 10). Pendidikan sebenarnya adalah suatu proses individu dengan bantuan guru untuk mewujudkan perubahan perilaku demi kedewasaan pribadinya akibat hubungan setiap individu dengan lingkungannya (Setiawan, 2017, hal 21)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif deskriptif. Penelitian deskriptif memberikan gambaran rinci tentang suatu situasi atau peristiwa sosial. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan filsafat post-positivis, digunakan untuk mempelajari hakikat suatu objek. Dalam hal ini peneliti sebagai instrumen utama, proses pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi (kombinasi), pengumpulan data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif menonjolkan pentingnya pemuliaan (Sugiyono, 2016, p. 2 ).
Penelitian deskriptif kualitatif ini berupaya menjelaskan apa yang terjadi saat ini. Merupakan upaya untuk menggambarkan, mencatat, menganalisis, dan menguraikan situasi yang ada atau yang sedang terjadi. Dengan kata lain, tujuan analisis deskriptif kualitatif ini adalah untuk memperoleh informasi mengenai keadaan yang terjadi saat ini. Oleh karena itu sangat penting untuk menyoroti faktor manusia sebagai alat penelitian. Peneliti bertujuan untuk menjelaskan secara rinci penerapan pendidikan jarak jauh melalui e-learning dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan pendidikan jarak jauh melalui e-learning di kalangan siswa Sekolah Negeri Sriwijaya Palembang.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sosialisasi Kebijakan Pembelajaran Daring Di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang terus dilakukan secara langsung para peserta didik, namun pelaksanaanya di masa pandemi Covid 19 
kegiatan sosialisasi secara langsung tersebut agak terbatas karena pemberlakuan Social Distancing dan pembatasan berkerumun, oleh karena itu pelaksanaan sosialisasi juga dibantu melalui penyebaran informasi menggunakan perangkat komunikasi android berbasis aplikasi Whatsapp dan Telegram, penyebaran leaflet, pemasangan spanduk di beberapa titik sekolah, serta pengumuman di web dan media-media sosial resmi Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Sehingga informasi terkait Kebijakan Pembelajaran Daring Di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang ini dapat menyebar kepada semua pihak.

Memberikan informasi terkait dengan  Kebijakan Pembelajaran Daring Di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang, para petugas yang ada berusaha semaksimal mungkin agar kebijakan ini dapat diterima dan ditaati oleh peserta didik, namun perlu dipahami bahwa proses pembelajran yang ada disekolah olahraga ini tidak dapat dilakukan secara full daring karena mereka berasal dari semua kabupaten dan kota di Sumatera Selatan. Namun walaupun dilakukan secara tatap muka terbatas namun tetap mematuhi protokol Kesehatan secara ketat.

Sumber Daya manusia dalam hal ini Kebijakan Pembelajaran Daring Di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang jumlahnya sangat dapat kami katakan mencukupi, sehingga tidak mempengaruhi target Kebijakan Pembelajaran Daring Di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang, karena sekali lagi di sekolah olahraga Negeri Sriwijaya Palembang tidak semua kegiatan proses belajar mengajar dan latihan dilakukan dengan sistem full daring.

Sarana yang ada, terutama untuk Kebijakan Pembelajaran Daring Di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang yang paling penting adalah adanya tempat tempat untuk mencuci tangan para peserta didik dan guru serta pegawai yang ada di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang.Sarana dan Prasarana dalam melaksanakan Kebijakan Pembelajaran Daring Di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang, kami melihat adanya sarana seperti tempat cuci tangan, alat pengukur suhu badan, alat semprot disinfektan dan alat lainnya sebagai sarana pendukung kebijakan ini.

Dana Kebijakan Pembelajaran Daring Di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang, secara global didapat dari dana APBD Pemerinta Provinsi Sumatera Selatan melalui DPA Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan dan juga didapat dari Dana Bantuan Operasional Sekolah dari Pemerintah Pusat.
Komitmen pelaksana Kebijakan Pembelajaran Daring Di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang, semua unsur berupaya untuk berkomitmen untuk melaksanakan Kebijakan Pembelajaran Daring Di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang. Namun pada kenyataannya di lapangan terdapat beberapa kendala dalam menerapkan pembelajaran daring. Disatu sisi petugas dan pegawai dilapangan sudah berupaya tetapi memang karena siswa yang berasal dari berbagai kabupaten dan kota yang ada di Sumatera Selatan serta program latihan yang harus mereka lakukan, jadi tidak bisa menerapkan pembelajaran daring secara penuh. Selanjutnya sebagai komitmen pelaksana Kebijakan, Sekolah Olahraga juga melakukan koordinasi dengan unsur pemerintah yang ada di Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan sebagai upaya konsolidasi dan melakukan koordinasi dalam melakukan pencegahan dan penangulangan covid 19.
Selain penggunaan internet, proses pembelajaran juga berlangsung secara mandiri, menghormati dan mengacu pada perintah bersama empat menteri, serta berbagai persyaratan yang harus dipenuhi sekolah, yaitu pentingnya tindakan preventif dan perlunya tindakan preventif. kesehatan dan keselamatan personel, guru, siswa dan seluruh tenaga kependidikan serta keluarganya. 
Wilayah Jawa dan Bali menerapkan aturan penerapan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau home schooling sesuai prosedur PPKM darurat. Satuan pendidikan di luar tujuh zona darurat PPKM dapat menawarkan opsi pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas setelah melengkapi daftar periksa yang diperlukan; Orang tua/wali di wilayah selain tujuh wilayah terdampak bencana PPKM berhak memberikan kebebasan kepada anaknya untuk memilih, apakah akan dididik di PTM kecil atau di rumah. 
Kalaupun orang tua menghendaki, sekolah wajib menyediakan perlengkapan dan fasilitas serta tidak membeda-bedakan siswa yang memilih belajar di rumah. Guru, siswa, orang tua, dan tenaga kependidikan wajib menerapkan upaya kesehatan 5M, yaitu memakai masker, mencuci tangan pakai sabun dan air, menjaga mata, menghindari kerumunan, dan membatasi perjalanan. Guru dan staf harus segera menerima vaksinasi.
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal mata pelajaran dari kurikulum dan Untuk absensi peserta didik di awasi oleh wali kelas dan juga guru mapel. Materi Pembelajaran dan tugas serta soal dapat diakses dielearning sedangkan untuk proses PBM menggunakan komunikasi via WA dikarenakan keterbatasan akses untuk menyelenggarakan teleconference. Adapun prosedur pembelajaran Online ini ada beberapa yang harus disiapkan oleh para guru diantaranya, materi, tugas dan juga soal.

KESIMPULAN 
Atas dasar hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Dengan menggantungkan spanduk dan membagikan leaflet yang diberikan kepada siswa, komponen komunikasi sosialisasi kebijakan pembelajaran daring di Sekolah Olahraga Negeri Sriwijaya Palembang kami laksanakan. Kami juga mencantumkan nomor kontak layanan informasi kami di brosur ini sehingga siswa dapat menghubungi jika memiliki pertanyaan mengenai Kebijakan Pembelajaran Online. 
Namun perlu dipahami karena siswa di sekolah olahraga ini berasal dari berbagai kabupaten dan kota di Sumsel, sehingga proses pembelajaran saat ini belum bisa sepenuhnya dilakukan secara online. Petugas saat ini melakukan yang terbaik untuk memastikan bahwa kebijakan ini diterima dan diikuti oleh para siswa.
Secara keseluruhan, sumber daya manusia kebijakan ini terlihat memadai mengingat jumlah guru, guru pelatih, pengurus, dan pegawai tidak tetap yang bekerja di sekolah ini 29 orang guru, 42 orang pelatih, 52 orang pengurus, dan pegawai tidak tetap. Sekolah Olah Raga Negeri Sriwijaya Palembang mempunyai tempat cuci tangan bagi siswa, guru, dan pegawai yang merupakan salah satu fasilitas krusial yang ada khususnya untuk Kebijakan Pembelajaran Daring.
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